
 

 

ABSTRAK 

Fauzan Baharuddin Prasetya (1219220048) : Pengaruh Inflasi dan 

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Penghimpunan Zakat Pada Baznas 

Jawa Barat 

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem ekonomi Islam yang 

berfungsi sebagai sarana pemerataan kesejahteraan dan pengentasan kemiskinan. 

Perubahan kondisi makroekonomi, seperti inflasi dan pertumbuhan ekonomi, 

diduga dapat memengaruhi kemampuan masyarakat dalam menunaikan kewajiban 

zakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat penghimpunan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Jawa Barat periode 2019–2024.  

Analisis dalam studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif dan verifikatif. Data sekunder berbentuk runtut waktu (time series) 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat dan laporan tahunan 

BAZNAS Provinsi Jawa Barat. Hubungan antarvariabel dianalisis melalui regresi 

linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Tahapan analisis diawali dengan uji 

asumsi klasik, kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis melalui uji t dan 

uji F, serta pengukuran koefisien determinasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat penghimpunan zakat di BAZNAS Provinsi Jawa Barat, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,943 (> 0,05) dan koefisien regresi bernilai 

negatif. Pertumbuhan ekonomi juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghimpunan zakat, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,992 (> 0,05) 

meskipun memiliki koefisien regresi bernilai positif. Secara simultan, inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan zakat, 

dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,997 (> 0,05). Nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,002 menunjukkan bahwa inflasi dan pertumbuhan ekonomi hanya 

mampu menjelaskan variasi penghimpunan zakat sebesar 0,2%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti faktor kelembagaan, tingkat 

kesadaran muzakki, serta strategi penghimpunan zakat.



 

 

 


